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ABSTRAK

Untuk mencapai target penerimaan pajak di Indonesia, Pemerintah berupaya
menyesuaikan kebijakan perpajakan terhadap kondisi ekonomi dengan tujuan mampu
meningkatkan penerimaan negara di bidang perpajakan. Berfokus pada aspek legalitas,
pemahaman peraturan perpajakan dianggap cukup penting dalam membantu wajib
pajak melaksanakan kewajiban perpajakannya. Kondisi tersebut juga didukung dengan
penerapan sanksi perpajakan yang digunakan sebagai alat kontrol kedisiplinan wajib
pajak dalam melaksanakan kewajiban bernegaranya. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh pemahaman peraturan perpajakan dan sanksi perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Penelitian ini menganalisis data primer dari kuesioner yang disebarkan kepada
100 wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Denpasar Timur. Teknik pemilihan sampel menggunakan metode incidental sampling
dengan pengujian statistik menggunakan metode pendekatan analisis regresi linear
berganda dengan alternatif menggunakan software IBM SPSS Statistic 25.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (a) pemahaman peraturan perpajakan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, (b)
sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi,
dan (c) pemahaman peraturan perpajakan dan sanksi perpajakan berpengaruh secara
simultan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Kata Kunci: Pemahaman Peraturan Perpajakan, Sanksi Perpajakan, Kepatuhan



THE EFFECT OF UNDERSTANDING TAX REGULATIONS AND
TAX SANCTIONS ON INDIVIDUAL TAXPAYER COMPLIANCE

PUTU WINDA PRAMITA DEWI
1915644057
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

To achieve the target of tax revenue in Indonesia, the Government seeks to
adjust tax policies to economic conditions with the aim of being able to increase state
revenue in the field of taxation. Focusing on the legal aspect, understanding tax
regulations is considered quite important in helping taxpayers carry out their tax
obligations. This condition is also supported by the implementation of tax sanctions,
which are used as a means of controlling the discipline of taxpayers in carrying out
their obligations as a state. This study aims to examine the effect of understanding tax
regulations and tax sanctions on individual taxpayer compliance.

This study analyzed primary data from questionnaires distributed to 100
individual taxpayers registered at Kantor Pelayanan Pajak Pratama Denpasar Timur.
The sample selection technique uses a incidental sampling method with statistical
testing using regression method with an alternative using IBM SPSS 25 Statistic
software.

The results of the study show that (a) understanding of tax regulations has a
positive and significant effect on individual taxpayer compliance, (b) tax sanctions
have no effect on individual taxpayer compliance, and (c) understanding of tax
regulations and tax sanctions have a simultaneous effect on individual taxpayer
compliance.

Keywords: Understanding Tax Regulations, Tax Sanctions, Compliance
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pajak menjadi penopang utama terbesar dalam perekonomian negara. Pajak
digunakan untuk membantu membiayai pengeluaran serta pembangunan, sehingga
pajak memiliki peran yang sangat penting dalam menggerakan roda
pemerintahaan. Menyadari peranan pajak yang sedemikian vital, penerimaan pajak
menjadi faktor fundamental dalam peningkatan penerimaan negara. Namun
faktanya, tingkat penerimaan pajak di Indonesia masih tergolong rendah.
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mencatat kenaikan wajib pajak baru sebanyak 400
ribu orang pertriwulan ketiga tahun 2022 tetapi tidak diikuti oleh jumlah
penerimaan pajak yang meningkat, terbukti dengan merosotnya penerimaan pajak
sebanyak 4,5 triliun (Sopiah, 2022). Hal ini yang menyebabkan kepatuhan wajib
pajak menjadi isu yang strategis.

Pemerintah Indonesia menggunakan sistem self-assessment dalam
mengumpulkan pendapatan. Wajib pajak, terkhususnya Wajib Pajak Orang Pribadi
(WPOP) diberikan kebebasan secara proaktif dalam perpajakan. Dalam prosesnya,
mayoritas wajib pajak tidak mengetahui ketentuan dan cara mengajukan pajak.
Beberapa wajib pajak tidak melakukan kewajiban perpajakannya secara sah
(Oktafiani dan Kurniawan, 2023). Ketika wajib pajak tidak mengetahui tata cara
perpajakan, maka akan terjadi kesalahan hitung yang mengakibatkan kerugian serta

kurang bayar pajak bagi wajib pajak sendiri.



Dalam upaya meningkatkan tax ratio, pemerintah mengambil langkah
kebijakan fiskal. Reformasi di bidang perpajakan melalui penyesuaian pengaturan
kebijakan perpajakan diatur dalam Undang-Undang Harmonisasi Perpajakan No.
7 Tahun 2021 (UU HPP). Hal ini mengakibatkan munculnya pembaharuan dalam
kebijakan perpajakan, seperti pemberlakuan Nomor Induk Kependudukan (NIK)
sebagai Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), perubahan tarif progresivitas Pajak
Penghasilan (PPh), dan ketentuan tarif PPh final 0,5% dalam Peraturan Pemerintah
(PP) 55 Tahun 2022. Dengan demikian, pemahaman wajib pajak akan peraturan
perpajakan menjadi penentu dalam peningkatan penerimaan pajak serta
keberhasilan program kebijakan pemerintah.

Peraturan perpajakan yang seiring waktu mengalami perubahan, cenderung
menyulitkan wajib pajak. Namun, kompleksitas yang ada tidak mengusik
kesadaran wajib pajak dalam melakukan kewajibannya. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian bahwa pemahaman peraturan perpajakan tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak (Purba dan Simbolon, 2021). Namun, akan
berbeda apabila wajib pajak memahami peraturan perpajakan, hal ini selaras
dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa pemahaman peraturan perpajakan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak (Laksmi et al., 2022; Putri dan Andi,
2020; Wahyuni, 2019). Pemahaman perpajakan merupakan faktor internal yang
penting dalam kaitannya dengan kepatuhan wajib pajak. Sehingga melalui hal
tersebut, akan melahirkan perilaku patuh yang paham oleh wajib pajak, bukan

hanya sekadar perilaku asal patuh.



Untuk mendukung perilaku patuh oleh wajib pajak, pemerintah
memberlakukan pengenaan sanksi perpajakan. Memahami sifat pembayaran pajak
adalah bersifat wajib, maka sanksi perpajakan diciptakan sebagai alat kontrol
keteraturan dalam pembayaran pajak. Sanksi pajak sebagai faktor eksternal akan
memaksa wajib pajak untuk patuh, sebab apabila terjadi pelanggaran maka akan
dikenakan sanksi administratif maupun pidana sesuai dengan kebijakan perpajakan
(Nurmalasari, 2023). Sehingga dengan demikian, mampu meningkatkan kepatuhan
wajib pajak. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa sanksi
perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak (Erica, 2021; Hazmi et al.,
2020). Sanksi pajak bersifat tidak memihak, konsekuensi tetap harus ditanggung
oleh wajib pajak yang melanggar meski dengan dasar tindakan tidak sengaja.

Pemberian sanksi yang memberatkan wajib pajak bertujuan untuk
memberikan efek jera sehingga tercipta kepatuhan wajib pajak. Seperti halnya
pemberian sanksi berupa denda sebesar Rp100.000 atas keterlambatan penyapaian
Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan untuk orang pribadi dan sebesar Rp1.000.000
untuk SPT Badan. Tekanan yang diberikan mampu mendorong perilaku wajib
pajak untuk patuh, sebab dominan wajib pajak tidak rela mengeluarkan jumlah
yang lebih dalam membayar pajak. Namun, apa yang terjadi berbanding terbalik
dengan yang seharusnya. Penerapan sanksi perpajakan masih dianggap kurang
tegas oleh wajib pajak, hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa
sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan (Fadilah dan Sapari,

2021). Sehingga, akan selalu berpeluang untuk beperilaku tidak patuh.



Tabel 1.1
Data Penerimaan SPT

Keterangan 2021 2022
SPT OP 359.437 337.355
SPT BADAN 26.915 31.032

Sumber: DJP Bali Tahun 2023

Kepatuhan perpajakan yang rendah didominasi oleh wajib pajak orang
pribadi. Kelemahan wajib pajak orang pribadi dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya cenderung lebih tinggi dibandingkan wajib pajak badan. Hal ini
dibuktikan dengan data penerimaan SPT Provinsi Bali yang telah tertera pada tabel
1.1, bahwa penerimaan SPT WPOP mengalami penurunan. Ini dijelaskan melalui
data statistik pada tahun 2021 sebesar 359.437 dan tahun 2022 sebesar 337.355
jumlah penerimaan SPT WPOP. Sedangkan penerimaan SPT Badan mengalami
peningkatan pada tahun 2021 sebanyak 26.915 dan pada tahun 2022 sebanyak
31.032 jumlah penerimaan SPT.

Menanggapi fenomena serta isu perpajakan yang konsisten setiap tahunnya,
pemerintah berupaya penuh dalam meningkatkan kepatuhan. Salah satu instansi
pemerintah di bawah naungan DJP yaitu Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama
Denpasar Timur menyampaikan bahwa rasio kepatuhan wajib pajak tahun 2022
sebesar 83% dan belum mencapai target 100%. Namun, pihak KPP Pratama
Denpasar Timur tetap berupaya maksimal dalam meningkatkan kepatuhan wajib
pajak, salah satu upaya yang dilakukan adalah melalui pemberian pelayanan,

sosialisasi, serta administrasi yang baik.



Tak hanya itu, terjadinya penurunan sebanyak 6% tingkat kepatuhan wajib
pajak dalam menyampaikan SPT setiap tahunnya mendorong adanya penelitian di
tempat tersebut. Kemudian, adanya jumlah sebaran wajib pajak yang lebih
beragam disebabkan karena KPP Pratama Denpasar Timur membawahi wilayah
Kecamatan Denpasar Timur dan Kecamatan Denpasar Selatan. Hal ini menjadi isu,
sebab KPP Pratama Denpasar Timur memiliki peningkatan sebesar 57,82 wajib
pajak orang pribadi, namun realisasi penerimaan pajak hanya sebesar 47,366.
Penerimaan tersebut belum sebanding dengan peningkatan wajib pajak baru.
Berdasarkan research gap serta fenomena yang telah dipaparkan, perlunya
melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui “Pengaruh Pemahaman
Peraturan Perpajakan Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi”.
B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak terdaftar di KPP Pratama Denpasar Timur?
2. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
terdaftar di KPP Pratama Denpasar Timur?
3. Apakah pemahaman peraturan perpajakan dan sanksi perpajakan berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak terdaftar di KPP Pratama Denpasar

Timur?



C. Batasan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang serta rumusan masalah yang telah
dipaparkan, maka perlu adanya pembatasan masalah agar penelitian ini lebih fokus
dan terarah pada variabel yang menjadi permasalahan di lapangan. Fokus
penelitian ini adalah pada pemahaman peraturan perpajakan dan sanksi perpajakan.
Kemudian pada objek penelitian hanya berfokus pada wajib pajak orang pribadi
yang terdaftar di KPP Pratama Denpasar Timur.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif pemahaman peraturan
perpajakan terhadap kepatuhan WPOP yang terdaftar di KPP Pratama
Denpasar Timur.
b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif sanksi perpajakan
terhadap kepatuhan WPOP yang terdaftar di KPP Pratama Denpasar Timur.
c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pemahaman peraturan
perpajakan dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan WPOP yang

terdaftar di KPP Pratama Denpasar Timur.



2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan atau referensi
mengenai perpajakan khususnya yang berkaitan dengan pemahaman
peraturan perpajakan dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan WPOP
yang terdaftar di KPP Pratama Denpasar Timur.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi KPP Pratama Denpasar Timur
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah
pedoman maupun acuan terutama dalam bentuk sosialisasi perpajakan
kepada masyarakat mengenai perubahan aturan perpajakan serta sanksi
perpajakan. Selain itu, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai suatu
kontribusi atau informasi pelengkap oleh berbagi pihak yang
berwenang. Dengan demikian, upaya dalam meningkatkan kepatuhan
wajib pajak dapat terealisasikan dengan baik. Tak hanya itu, bagi DJP
melalui KPP Pratama Denpasar Timur, mampu mengevaluasi kinerja
yang telah dilakukan. Sehingga dalam rangka pengawasan serta
penentuan kebijakan pemungutan pajak yang akan diterapkan akan

menjadi lebih baik.



2)

3)

Bagi Politeknik Negeri Bali

Sebagai perguruan tinggi vokasi, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi kajian ilmu pengetahuan di bidang
perpajakan, khususnya mengenai aspek legalitas dalam perpajakan.
Dengan demikian dapat dijadikan sebagai referensi dalam pembelajaran
serta dapat digunakan sebagai informasi yang dapat membantu
mahasiswa dalam mempelajari dan mengetahui informasi terbaru di
bidang perpajakan, khususnya implikasi dari adanya suatu kebijakan
perpajakan yang beragam.
Bagi Wajib Pajak Orang Pribadi

Penelitian ini selanjutnya dapat memberikan tambahan
pengetahuan mengenai kepatuhan dengan landasan pemahaman
peraturan perpajakan dan sanksi perpajakan. Wajib pajak orang pribadi
diharapkan dapat memahami ketentuan perpajakan yang berlaku dan
memanfaatkan secara optimal kebijakan yang dikeluarkan oleh

pemerintah dan telah disesuaikan dengan kondisi wajib pajak.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Mengacu pada hasil pembahasan yang dipaparkan sebelumnya, maka dapat
dikemukakan simpulan studi tentang Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan
dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP

Pratama Denpasar Timur yakni:

1. Temuan studi ini membuktikan bila dengan pemahaman peraturan perpajakan
berdampak pada peningkatan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP
Pratama Denpasar Timur. Pemahaman peraturan perpajakan yang baik oleh
wajib pajak akan menstimulus kesadaran serta pengetahuan perpajakan kepada
wajib pajak. Dengan demikian akan sangat membantu wajib pajak dalam
mengurus kewajiban perpajakannya.

2. Temuan studi ini membuktikan bahwa sanksi perpajakan tidak mampu
memberikan efek jera kepada wajib pajak orang pribadi pada KPP Pratama
Denpasar Timur. Hal ini sangat dekat dengan fakta yang terjadi di lapangan
secara nyata, bahwa masih banyak wajib pajak yang tidak takut untuk
menerima sanksi perpajakan. Ketegasan pemerintah dalam menindaklaujuti
adanya pelanggaran kewajiban dianggap belum sepenuhnya membuat jera oleh
wajib pajak. Sehingga dalam hal ini sanksi yang ada tidak mampu untuk

membuat wajib pajak memilih perilaku patuh.
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3. Temuan studi ini memberikan hasil bahwa pemahaman peraturan perpajakan
serta sanksi perpajakan bersama-sama mampu memberikan kontribusi terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Adanya pengaruh bersama-sama variabel
bebas terhadap variabel terikat. Kontribusi yang diberikan varibel bebas
terhadap variabel terikat tidak akan sama. Dibuktikan dengan hasil uji secara
parsial dimana dalam hal ini pemahaman peraturan perpajakan mampu
mendominasi dalam meningkatkan kepatuhan, sedangkan sanksi perpajakan
sebaliknya. Namun secara kesimpulan variabel pemahaman peraturan
perpajakan serta sanksi perpajakan mampu membantu dalam meningkatkan

kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Implikasi

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, dapat memberikan
suatu implikasi yang berdampak bagi pembaca. Penelitian yang dilakukan akibat
adanya suatu fenomena ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
kepada otoritas pajak sebagai garda terdepan dalam membantu meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Terutama dalam penegakan sanksi perpajakan kepada
wajib pajak yang melanggar kewajiban perpajakannya. Selain itu melalui hasil dari
riset ini, mampu membantu otoritas pajak dalam menentukan pengambilan
kepatusan kedepannya. Sehingga akan ada evaluasi kinerja serta nantinya dalam

rangka pengawasan dan pemungutan pajak menjadi lebih baik lagi.
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C. Saran
Kesadaran Wajib Pajak Orang Pribadi bukan hanya tanggung jawab
pemerintah. Namun dibutuhkan kerjasama yang baik antara pemerintah dengan
wajib pajak itu sendiri. Dengan demikian akan tercipta kepatuhan wajib pajak dan
meningkatkan penerimaan dari sektor perpajakan. Penelitian ini masih ada banyak
kekurangan, maka ada beberapa saran yang diberikan, yaitu:
1. Bagi Wajib Pajak
Melalui kemudahan yang disediakan oleh pemerintah, diharapkan wajib
pajak lebih peka dengan adanya perubahan yang terjadi. Tekhusunya pada
aturan perpajakan. Jikalau terjadi kendala dalam melaksanakan dan memahami
peraturan yang ada, diharapkan wajib pajak mampu berkomunikasi dengan
otoritas pajak untuk memilih alternatif yang tepat.
2. Bagi Otoritas Pajak
Pembaharuan terkait dengan kebijakan perpajakan diharapkan otoritas
pajak mampu melakukan sosialisasi secara rutin dan mampu menjalin
kerjasama dengan lembaga perguruan tinggi seperti tax center serta inklusi
kesadaran pajak. Karena dengan cara tersebut dapat membantu Wajib Pajak
untuk memanfaatkan kebijakan yang diterapkan.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Penelitian pada topik yang sama diharapkan mampu memperluas ruang
lingkup penelitian yang digunakan, seperti jumlah responden, instrumen dan

objek penelitian. Sehingga dapat membuat penelitian lebih komperhensif.
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